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Penelitian yang berjudul “Peran „Talita Kum‟ Sebagai Advocacy Group 
Kaum Lesbian di Surakarta” ini bertujuan untuk mengetahui peran dari Talita 
Kum dalam penguatan HAM (advocacy)  kaum Lesbian di Surakarta. Didirikan 
pertama kali pada tanggal 08 Maret 2009 dan didaftarkan secara resmi pada 
tanggal 30 Juli 2010 melalui Akta Notaris No. 97 di kantor Notaris Sunarto, SH 
jl.Prof. Dr. Supomo 20 A Surakarta dalam bentuk Perkumpulan Selain itu, dengan 
adanya penelitian ini maka dapat diketahui upaya apa saja yang dapat dilakukan 
oleh kaum lesbian untuk dapat menyatu dan diterima di dalam masyarakat 
Indonesia. Upaya tersebut akan sangat berpengaruh bagi kaum lesbian, terutama 
dalam upaya untuk mengubah pandangan negatif masyarakat Indonesia terkait 
kaum lesbian.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dimana penelitian ini 
berusaha menggambarkan keadaan dari variabel yang akan diteliti. Untuk 
memamparkan dan menggmbarkan fenomena yang terjadi, maka digunakan 
metode analisis deskriptif eksploratif. Penelitian deskriptif eksploratif berusaha 
untuk menggambarkan keadaan atau status dari fenomena yang terjadi. Penelitian 
ini berusaha mengetahui peran dari Talita Kum dan upaya yang dapat dilakukan 
kaum lesbian untuk dapat mengubah sterotype masyarakat Indonesia dan 
masyarakat Surakarta khususnya. Untuk mendapatkan data yang diinginkan maka 
penelitian dilakukan di beberapa tempat seperti kantor Talita Kum, komnas HAM, 



















1.1 Latar Belakang Masalah  
Lesbian merupakan suatu bentuk dari penyimpangan perkembangan 
psikoseksual, dimana perempuan tersebut hanya menyukai sesama jenisnya, 
bukan terhadap lawan jenisnya (Sawitri, 2005). Fenomena lesbian di dunia 
internasional berkembang dan menyebar secara cepat. Di era globalisasi saat ini, 
banyak negara-negara di dunia internasional yang secara de jure menerima adanya 
kaum lesbian dan adanya praktek-praktek pernikahan sesama jenis. Dari hasil 
penelitian Kinsey menemukan bahwa sekitar 6 persen dari wanita Amerika adalah 
lesbian
1
. Pergerakan lesbian di Indonesia sejatinya telah terjadi puluhan tahun 
yang lalu dan bergerak dengan cepat. Akan tetapi pergerakaan ini dipersempit 
dengan kuatnya nilai budaya, moral dan agama di Indonesia. Perbincangan 
mengenai kaum lesbian dan gay merupakan suatu permasalahan yang tabu dan tak 
patut untuk diperbinangkan di kalangan masyarakat Indonesia. Kurangnnya 
pengenalan dan pengetahuan tentang pendidikan seksualitas dapat berdampak 
pada adanya pemahaman-pemahaman yang salah dari masyarakat Indonesia 
khususnya.  
Dampak dari kurangnya pendidikan tersebut berkorelasi dengan faktor 
ekologi atau lingkungan yang memiliki peranan penting mengapa terjadinya 
homoseksualitas wanita atau yang disebut dengan lesbian terjadi. Pada 
kenyataannya secara umumnya mereka tidak mengetahui mengapa mereka 
memilih untuk menjadi seorang lesbian. Jadi, dapat dikatakan keadaan yang 
terjadi pada lesbian tersebut bukan atas keinginan sendiri. Itulah sebabnya ada 
beberapa diantara mereka yang merasa belum dapat menerima keadaan dirinya 
sebagai seorang lesbian sehingga mereka terus saja mengalami konflik batin 
dalam diri mereka. 
Secara kasat mata, kaum lesbian memang susah untuk dideteksi dan 
dikenali dikarenakan adanya mindset dalam masyarakat Indonesia yang 
menganggap adanya kontak fisik antara perempuan dan perempuan merupakan 
hal yang wajar dan sah dalam masyarakat. Akan tetapi kaum lesbian dapat dilihat 
dari gaya berpakaian, dimana adanya ada dua tipe lesbian yang sering kali 
dibedakan Jones dan Hesnard (dalam Beauvoir, 2003), yaitu perempuan maskulin 
yang berhasrat meniru laki- laki, yang biasa disebut butch dan seorang feminin 
yang takut terhadap laki-laki, yang biasa disebut femme. Butch dianggap sebagai 
penindas wanita, simbol dari kepemimpinan pria. Butch datang dari berbagai 
                                                          





bentuk, ukuran, dan pikiran yang bermacam-macam, dimana setiap orang 
mempunyai gaya dan ekspresinya sendiri.  
Perlawanan dari masyarakat merupakan salah satu fenomena masyarakat 
dalam merespon kaum lesbian, dimana banyak masyarakat yang secara tegas 
menolak adanya pergerakan lesbian. Bentuk diskriminatif yang dialami oleh kaum 
lesbian terlihat pada adanya diskriminasi dalam memperoleh pekerjaan, hal akses 
keadilan dan diskriminasi terhadap mencari pasangan. Bentuk-bentuk kekerasan 
yang diterima kaum lesbian tidak hanya secara moral akan tetapi juga mengalami 
kekerasan fisik. Sejak 4 tahun yang lalu, formulir pendataan Catahu dilengkapi 
dengan satu lembar isian untuk mendata korban dari komunitas LBT, dan pada 
tahun 2012 ada sejumlah 10 korban yang melaporkan diri di wilayah Sulawesi 
Selatan. Jenis kekerasan yang dialami mencakup perlakuan tidak manusiawi 
terhadap 3 orang transgender dari kelompok ormas keagamaan. Perbuatan tidak 
manusiawi tersebut terjadi dalam bentuk penganiayaan hingga luka berat, 
pemukulan atau kekerasan fisik oleh tidak dikenal (2 orang), pemukulan karena 
pelarangan berpacaran sesama jenis (2 orang), kekerasan fisik dalam relasi 
personal (1 orang), pemaksaan hubungan seksual (1 orang ), dan pelarangan msuk 
termpat hiburan (1 orang )
2
.  
Fakta penelitian tahun 2013 yang dilakukan oleh Arus Pelangi terhadap 
komunitas Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender Waria (LGBT) 
menunjukkan bahwa 89,3% LGBT di Indonesia pernah mengalami kekerasan 
karena orientasi seksual, identitas gender, dan ekspresi gendernya; dimana 79,1% 
responden menyatakan pernah mengalami bentuk kekerasan psikis, 46,3% 
responden menyatakan pernah mengalami kekerasan fisik, 26,3% kekerasan 
ekonomi, 45,1% kekerasan seksual, dan 63,3% kekerasan budaya. Bahkan 
kekerasan kerap dialami saat usia sekolah dalam bentuk bullying. Sekitar17,3% 
LGBT pernah berfikir untuk bunuh diri, dan 16,4% pernah melakukan percobaan 
bunuh diri lebih dari sekali. Dalam penelitian ini juga tercatat bahwa, lesbian 
dan transgender male to female (waria) mendapat lebih banyak kekerasan fisik 
dan psikis. Pada tahun 2014, UNDP juga mempublikasikan laporan yang 
menggambarkan lebih mendalam situasi yang dialami
3
. 
Hal ini  dapat dianggap pelanggaran terhadap hak asasi manusia (HAM). 
Lesbian sendiri bukan merupakan suatu penyakit atau virus yang dapat diobati 
secara medis. Pada 17 Mei 1990, World Health Organization (WHO) 
mengeluarkan homoseksualitas dari Diagnostic and Stactical Manual of Mental 
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Pedoman Penggolongan Diagnosis Gangguan Jiwa (PPDGJ) merupakan 
“kitab” diagnosis gangguan jiwa yang berlaku dan digunakan di Indonesia. 
PPDGJ diterbitkan oleh Direktorat Kesehatan Jiwa, Departemen Kesehatan 
Republik Indonesia. Dalam penghimpunannya, PPDGJ mengacu pada dua 
“Kitab” diagnosis internasional lainnya5. Adapun yang menjadi acuan PPDGJ 
yang pertama adalah Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder 
(DSM) yang diterbitkan oleh American Psychiatric Association (APA). DSM 
pertama diterbitkan pada tahun 1952 dan dalam perkembangannya telah 
mengalami berbagai revisi
6
. Secara internasional, DSM ini adalah rujukan yang 
dipakai baik oleh psikolog maupun psikiatri. Acuan PPDGJ kedua adalah 
International Classification of Diseases (ICD). ICD merupakan alat diagnostik 
standar epidemiologi, manajemen kesehatan, dan tujuan klinis yang diterbitkan 
oleh World Health Organization (WHO). Seperti DSM, ICD pun hingga saat ini 
terus berkembang dan telah mengalami berbagai revisi. Hal ini yang dapat 
dikatakan sebagai landasan kaum lesbian untuk mempu mengambil peran dalam 
masyarakat tanpa ada bentuk kekerasan apapun dari masyarakat
7
. 
Maka, peneliti sangat tertarik untuk membahas, mengulas, dan 
menjelaskan bagaimana peran Talita Kum sebagai wadah komunitas 
pemberdayaan lesbian di Surakarta dalam bentuk penelitian yang berjudul 
“PERAN KOMUNITAS ‘TALITA KUM’ SEBAGAI ADVOCACY GROUP 
KAUM LESBIAN DI SURAKARTA”. 
 
1.2  Perumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas maka dapat diambil permasalahan, yaitu : 
“Bagaimana peran Komunitas “Talita Kum” sebagai advocacy group bagi 




                                                          
4. Shoffman, Marc (May 17, 2006), "Homophobic stigma – A community cause", PinkNews.co.uk,  
5. Murhayanto, Dwi. Keefektifan pelatihan tenaga medis dan Paramedis puskemas terhadap Deteksi dini 
gangguan jiwa di kabupaten sukoharjo. Universitas Sebelas Maret(Tesis,pdf) 
core.ac.uk/download/pdf/12349536.pdf 
6. Ibid, Murhayanto, Dwi 
7.Wirawan Sarwono, Sarlito. Psikologi Sosial Individu dan Teori-teori PsikologiSosial.( Jakarta: Balai 





1.3  Tujuan 
Adapun tujuan dari akan diadakannya penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui peran dari Komunitas Talita Kum sebagai advocacy group lesbian 
di Surakarta. 
2. Mengetahui upaya yang dapat dilakukan oleh kaum lesbian untuk dapat 
diterima oleh masyarakat di lingkungannya. 
 
1.4  Urgensi Penelitian 
Melihat semakin banyaknya negara-negara internasional yang membuat 
Undang-Undang terkait LGBT dan melegalkan pernikahan sesama jenis, seperti di 
Amerika Serikat, Belanda, dan bahkan Afrika Selatan, maka dirasa perlu untuk 
meneliti lebih lanjut terkait permasalahan yang dialami oleh kaum LGBT dan 
terkhusus kaum lesbian. Banyaknya penolakan terhadap eksistensi dari kaum 
lesbian oleh masyarakat Indonesia, dimana LGBT masih dianggap sebagai suatu 
hal yang tabu, menjadi dasar dari penelitian ini. Keberadaan Talita Kum sebagai 
komunitas pemberdayaan lesbian telah memberikan peran positif terhadap 
pemberdayaan lesbian di Surakarta. Oleh karena itu dirasa sangat perlu untuk 
mengetahui peran dari Talita Kum dalam memberdayakan kaum lesbian, dan 
upaya apa saja yang dapat dilakukan oleh mereka untuk dapat diterima dalam 
masyarakat, terutama masyarakat Indonesia yang masih tabu dan bahkan 
cenderung menolak keberadaan kaum LGBT.  
 
1.5  Luaran Yang Diharapkan 
Penelitian tentang Peran Komunitas “Talita Kum” sebagai Advocacy Group 
Kaum lesbian di Surakarta dapat dijadikan sebagai: 
1. Terbit dalam jurnal ilmiah Universitas Sebelas Maret 
2. Upload di internet 
3. Laporan penelitian 
4. Seminar terbatas 
 
1.6  Kegunaan 
Penelitian ini memiliki beragam kegunaan, antara lain : 
1. Mengetahui sejauh mana advocacy yang telah dilakukan Talita Kum 
Terhadap kaum lesbian di Surakarta. 
2. Sebagai Mahasiswa Hubungan Internasional dengan adanya penelitian 
ini memberikan wawasan dan pengetahuan tentang lesbian, dimana 







2.1 Teori Habitus  
 Teori Habitus pertama kali dicetuskan oleh seorang pemikir Prancis 
bernama Pierre Bourdieu.  Habitus berasal dari bahasa Latin yang berarti 
kebiasaan atau suatu pembawaan diri seseorang. Habitus didefinisikan sebagai: 
“Suatu sistem disposisi yang berlangsung lama dan berubah-ubah (durable, 
transposible disposition) yang berfungsi sebagai basis generatif bagi praktik-
praktik yang terstruktur dan terpadu secara obyektif” (Bourdieu, 1979: vii). 
 Teori Habitus menjelaskan bahwa seseorang dapat memegang nilai-nilai 
sosial dalam masyarakat yang tercipta melalui proses sosialisasi nilai-nilai secara 
terus-menerus sehingga tertanam dalam diri seseorang menjadi suatu pola pikir 
seseorang. Habitus seseorang memiliki dampak yang sangat kuat karena dapat 
mempengaruhi tindakan seseorang dalam kehidupan sosialnya. Habitus yang 




 Seperti penjelasan diatas, kita dapat melihat bagaimana kaum Lesbian 
berusaha untuk beradaptasi dengan nilai-nilai sosial yang berlaku di lingkungan 
masyarakatnya seperti bagaimana mereka berpakaian, bergaul dengan kawan, dan 
juga bagaimana mereka berperilaku dalam lingkungan keluarga. Meskipun 
mereka menjalankan pola seksual yang diluar kelaziman tetapi demi melindungi 
diri dari sanksi sosial akibat melanggar norma agama ataupun norma tradisional 
dalam masyarakat, mereka akan tetap berusaha menyatukan diri mereka dalam 
lingkungan masyarakatnya dengan menjalankan nilai dan norma dalam 
masyarakatnya. Bahkan tidak jarang kaum lesbian ini akan menjalankan aturan-
aturan sesuai agama yang dianutnya seperti mengikuti kajian bersama wanita-
wanita normal lainnya bahkan sebagian dari mereka juga memilih untuk menikah 
dengan lawan jenis dan berkeluarga untuk menutupi identitas mereka sebagai 
Lesbian. Nilai dan norma tersebut akan terus dijalankan oleh mereka hingga 
akhirnya tertanam dalam diri mereka menjadi suatu kelaziman. Bagaimana 
mereka berperilaku, gaya hidup, cara pandang, motivasi hidup, emosi, dan 
keterampilan yang dibentuk sesuai dengan nilai dalam masyarakat juga termasuk 
dalam Habitus yang dibentuk oleh kaum Lesbian tersebut. Hal ini sesuai dengan 
                                                          







konsep teori Habitus tersebut bahwa Habitus bukan kodrat, bukan pula bawaan 
alamiah yang melengkapi manusia baik secara psikologis maupun biologis. 


































Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
deskriptif. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif, penulis bertujuan 
menggambarkan keadaan dari variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan tipe penelitian deskriptif, yaitu: penelitian eksploratif.  
Penelitian eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status dari 
suatu fenomena yang terjadi. Penelitian ini berusaha mengetahui sejauh mana 
peran komunitas “Talita Kum” dalam mengadvokasi kaum lesbian di Surakarta. 
3.1 Metode Pengumpulan Data 
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti akan melakukan beberapa 
kegiatan dalam pengumpulan data-data, antara lain : 
1. Wawancara 
Dalam penelitian ini, menggunakan metode wawancara. Dimana 
pengumpulan data diperoleh dari narasumber langsung melalui sesi 
Tanya jawab terkait kasus penelitian yang diangkat. Adapun yang 
menjadi narasumbernya yaitu: 
 Anggota da Pengurus Komunitas Talita Kum Surakarta.  
 Anggota Masyarakat Surakarta yang berdekatan dengan tempat 
“Talita Kum”. 
 Komisioner Komnas HAM di Jakarta. 
 Pimpinan Pusat Kajian Gender dan Seksualitas di Jakarta. 
2. Studi Pustaka atau Dokumen 
Selain melakukan wawancara peneliti juga akan melakukan studi 
dokumen-dokumen penting yang akan membantu penelitian dalam 
mengumpulkan data-data yang penting terkait peran, fungsi, dan 
pemberdayaan kaum lesbian dalam kehidupan masyarkat. Yang akan 
dilakukan dibeberapa tempat, yaitu: 
a. Perpustakaan pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
b. Perpustakaan FISIP Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
c. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia di Jakarta. 
3. Internet  
Internet surfing dilakukan untuk mendapatkan data-data yang 
sifatnya terupdate, atau dapat dikatakan data-data terbaru agar data yang 







3.2 Metode Analisis Data 
Dalam meneliti penelitian yang bersifat deskriptif dengan metode analisis 
kualitatif membuat peneliti lebih memilih untuk menggunakan analisis deskriptif 






























BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
NO. JENIS PENGELUARAN BIAYA (RP) 
1. Peralatan Penunjang Rp 3.125.000 
2. Bahan Habis Pakai Rp 4.375.000 
3. Penelitian Selama di Solo dan Perjalanan ke 
Jakarta Untuk Penelitian 
Rp 3.125.000 
4. Lain-lain : Publikasi, Seminar Terbatas, 
Administrasi dan biaya tak terduga 
Rp 1.875.000 
 Jumlah Rp 12.500.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
Dalam melaksanakan penelitian ini, tim peneliti merancang jadwal 
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Lampiran 1. Biodata Ketua Dan Anggota 
Biodata Ketua 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan 
gelar) 
Sampe Sabar Siahaan 
2 Jenis Kelamin L/P Laki-laki 
3 Program Studi  Hubungan Internasional 
4 NIM D0413048 
5 Tempat Dan Tanggal 
Lahir 
Gompar Tanduk, 06 Mei 1995 
6 Email Sampesiahaan55@gmail.com  
7  Nomor Telepon/HP 085262634475 
 








Nama Institusi SD 177674 SMP Budhi 
Dharma 
SMAN 1 Balige 
Jurusan   IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakaian Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
 Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1  Mini Seminar 
Konselor Remaja 
(sex dan narkotika) 






D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi 







Institusi Pemberi Penghargaan 
 
Tahun 




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Dana PKM Penelitian 
 
                                                                                  Surakarta, 28 September 2015 
         Pengusul, 
 
          
                                                                                              (Sampe Sabar Siahaan) 
            NIM D0413048 
Anggota 1: 
A. Identitas Diri 




Jenis Kelamin L/P 
Perempuan  
3 Program Studi  Hubungan Internasional  
4 NIM D0412016 
5 Tempat Dan Tanggal Lahir Palembang, 11 Oktober 1994 
6 Email dinaok11@gmail.com 












Nama Institusi SD Bina Warga 
dan SD Negeri 64 
Palembang 
SMP Negeri 8 
Palembang 
SMANegeri 2 
Cirebon dan SMA 
Negeri 4 Surakarta 
Jurusan   IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2012 
 
C. Pemakaian Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
 Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 






Utara Malaysia  
Masa Depan Bangsa-
Bangsa Melayu di Tengah 
Krisis dan Perubahan 
Politik Global 
09.00-14.00 
Minggu, 2 September 
2012  
Di Gedung Rekotarat 
UNS 
2. Seminar Pelatihan 
FISIP Universitas 
Sebelas Maret  
Pelatihan Penyusunan 
Proposal PKM  
09.00-16.00 
Jum‟at, 9 November 
2012 
Di Hotel Agas Solo 
3. Seminar dengan 
Japan Foundation   
Public Lecture:” Japan‟s 
Intiative on New Public 




Kamis, 2 Mei 2013 
Di Ruang Seminar 
FISIP UNS 
4. Seminar World 









5. Seminar dan Kuliah 
Umum  
Kiat-Kiat Menjadi Seorang 
Diplomat  
10.00-12.00 
Jumat, 25 Oktober 2013 






D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi 







Institusi Pemberi Penghargaan 
 
Tahun 
1. Delegate in PNMHII 
XXIV di Universitas 
Gajah Mada 




2.  Fully Funded Research 
Program for Student by 
DIKTI 2012 (PKM-
Penelitian) “Strategi Soft 
Diplomacy Korea Selatan 
Terhadap Indonesia: Studi 
Tentang Film Drama 
Korea Selatan Yang 
Diputar Di Indonesia” 
DIKTI 2012 





4. Film Terfavorite dengan 
judul “ALFA”  
Lomba Film Ajisaka UGM 2013 
5.  Delegate in FKMHII 
Model United Nations di 
Universitas Gajah Mada 




6.  Scientific Discussion 
Delegates of University 
Sebelas Maret for 
PNMHII XXV Jakarta 
2013 (Big 5 Best Paper) 




6.  Delegate in PNMHII XXV 
di Universitas Indonesia 




7.  Delegate in FKMHII 
Model United Nations di 
Universitas Gajah Mada 




8.  Semifinalis Public 
Relations Idol 2014 
Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Sebelas Maret 
Surakarta bekerjasama dengan 






9.  Semifinalis XL Future 
Leaders Batch 3 
PT. XL Axiata 2014 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Dana PKM Penelitian 
 
 
             Surakarta, 28 September 2015 
         Pengusul, 




        ( Dina Oktarina ) 
        NIM. D0412016 
 
ANGGOTA 2: 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan 
gelar) 
Yasinta Dewi 
2 Jenis Kelamin L/P Perempuan  
3 Program Studi  Hubungan Internasional 
4 NIM D0412043 
5 Tempat Dan Tanggal Lahir Jakarta, 18 Desember 1991 
6 Email dyasinta10@yahoo.com 














Nama Institusi SD Muslimat Pondok  Modern 
Darussalam 
Gontor Putri 1 
Pondok  Modern 
Darussalam 
Gontor Putri 1 
Jurusan   IPS 
Tahun Masuk-
Lulus 
1998-2004 2004-2007 2007-2010 
 
C. Pemakaian Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
 Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 






Utara Malaysia  
Masa Depan Bangsa-
Bangsa Melayu di Tengah 
Krisis dan Perubahan 
Politik Global 
09.00-14.00 
Minggu, 2 September 
2012  
Di Gedung Rekotarat 
UNS 
2 Seminar Pelatihan 
FISIP Universitas 
Sebelas Maret  
Pelatihan Penyusunan 
Proposal PKM  
09.00-16.00 
Jum‟at, 9 November 
2012 
Di Hotel Agas Solo 
3 Seminar dengan 
Japan Foundation   
Public Lecture:” Japan‟s 
Intiative on New Public 




Kamis, 2 Mei 2013 
Di Ruang Seminar 
FISIP UNS 
4 Seminar World 














D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi 







Institusi Pemberi Penghargaan 
 
Tahun 
1. Anggota Kontingen 
Gerakan Pramuka Jambore 
Dunia ke-21 di Hylands 
Park, Chelmsford, Essex, 
United Kingdom 
Kwartir Nasional Gerakan 
Pramuka  
2007 
2. Pembina dalam Acara 
Perlombaan Perkemahan 
Penggalang dan Penegak 
Al-Mizan Galang Kreasi ke 
X di Rangkasbitung Lebak 
Banten 
Pondok Pesantren Modern Al-
Mizan 
2011 
3. Kontingen Ponpes Gontor 
Putri 1  dalam Lomba 
Perkemahan 
Penggalang/Penegak Putri 
(LPG/TPI) antar Pondok 
Pesantren 
Pondok Modern Darussalam 
Gontor Putri 1 
2007 





4.  Delegates of PSNMHII 
PNMHII XXVI di 
Universitas Udayana Bali 





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Dana PKM Penelitian 
Surakarta, 28 September 2015 
         Pengusul, 
 
 
         ( Yasinta Dewi ) 




Anggota 3 : 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan 
gelar) 
Candra Hari Wibowo 
2 Jenis Kelamin L/P Laki-laki 
3 Program Studi  Hubungan Internasional 
4 NIM D0415009 
5 Tempat Dan Tanggal 
Lahir 
Purbalingga, 21 April 1997 
6 Email candrahari421@gmail.com 
7  Nomor Telepon/HP 085643020117 
 








Nama Institusi SD N 2 Sinduraja SMP Negeri 1 
Kaligondang 
SMA Negeri 1 
Purbalingga 
Jurusan   IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2003-2009 2009-2012 2012-2015 
 
C. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi 







Institusi Pemberi Penghargaan 
 
Tahun 
1. Juara 2 GWCAB Kwarda Jawa Tengah 2013 




3. Juara 1 Khotbah SMP N 1 Kaligondang 2009-2012 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Dana PKM Penelitian 
 
Surakarta, 28  September 2015 
         Pengusul, 
 
        
             (Candra Hari Wibowo ) 
        NIM. D0415009 
Anggota 4 : 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan 
gelar) 
Dewi Masruroh 
2 Jenis Kelamin L/P Perempuan  
3 Program Studi  Hubungan Internasional 
4 NIM D0415011 
5 Tempat Dan Tanggal 
Lahir 
Ngawi, 11 April 1998 
6 Emai dmasruroh11@gmail.com 
7  Nomor Telepon/HP 085655578620 
 








Nama Institusi SDN Gerih 7 MTsN Temboro MAN PARON 






2004-2010 2010-2012 2012-20015 
 
C. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi 







Institusi Pemberi Penghargaan 
 
Tahun 
1. Juara 2 jumbara kab.Ngawi 
 
PMI Ngawi 2013 
2. Juara 3 baracab Ngawi DKC Ngawi 2013 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Dana PKM Penelitian 
 
Surakarta, 28  September 2015 
         Pengusul, 
 
          
                                                                                                         
(Dewi Masruroh) 












A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan 
gelar) 
Drs. Ign. Agung Setyawan, SE, S.Ikom, M.Si 
2 Jenis Kelamin L/P Laki-laki 
3 Program Studi  Hubungan Internasional 
4 NIP 19590708 198702 1 001 
5 Tempat Dan Tanggal 
Lahir 
Singaraja 
6 Email agungsatyawan@yahoo.com 
7  Nomor Telepon/HP 08122603066 
 







S2 Ilmu Politik 













2003 2009 1994 
 
Pengalaman Dalam Penelitian 
 Judul penelitian Sumber Dana Tahun Penelitian 
1 Politik Luar Negeri 
Filiphina tentang 
Klaim Wilayah di 
Kepulauan Spratly 




2 Negosiasi China 
terhadap 
Penyelesaian 
Sengketa Laut China 
Selatan 
DIPA BLU FISIP UNS 2010 
3 Refleksi Media 
terhadap Hubungan 





media Kompas dan 
Utusan)  
DIPA BLU FISIP UNS 2009 
4. Politik Luar Negri 
Republik Vietnam 
terhadap Kawasan 
Laut China Selatan  
Dipa BLU FISIP UNS 2009 
5. Integrasi Prespektif 
Gender dalam 
penyusunan program 


























Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah Dana PKM Penelitian 
 
                                                                    Surakarta, 28 September 2015 
                     Pengusul, 
 
          
 
                                                        (Drs. Ign. Agung Setyawan, SE, S.Ikom, M.Si) 






















Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
Bahan Habis Pakai 
   
     No Nama Bahan Volume Biaya Satuan Biaya Total 
1 Kertas A4 5 Rim Rp          45.000 Rp               225.000 
2 Tinta Print Warna 4 kotak Rp        45.000 Rp               180.000 
3 Tinta Print Hitam                                                                                             5 kotak Rp          40.000 Rp               200.000 
4 Notebook 4 buah Rp          30.000 Rp              120 .000 




Rp               900.000 
7 Spidol 1 kotak Rp       120.000 Rp               120.000 
8 Hekter (Streples) 4 buah Rp         25.000 Rp               100.000 
9 Isi Hekter (Streples) 3 kotak Rp          7.000 Rp                 21.000 
10 Penjepit Kertas 3 kotak Rp         30.000 Rp                 90.000 
11 Pulsa Modem (2 Modem) 4 bulan x 2 
modem Rp       130.000 
Rp            1.040.000 
12 Map Folder 4 buah Rp         40.000 Rp               160.000 
13 Folio Kas 1 buah Rp        40.000 Rp                40.000 
14 Buku literatur 1 buah Rp       84.000 Rp               84.000 
15 Papan Ujian/papan alas 2 buah Rp        40.000 Rp                80.000 
16 Lakban Hitam 3 buah Rp        20.000 Rp                60.000 
17 Penjilidan spiral 
 
 
Rp              250.000 
18 Plastik Mika 3 paket Rp       15.000 Rp               45.000 
19 CISS Infus Printer Canon 4 
Aarna CYMK 
1 Paket 
Rp       300.000 
Rp              300.000 
20 Pulpen Hi Tech 5 buah Rp        32.000 Rp              160.000 
TOTAL  Rp         4. 375.000  














   
No Nama Bahan 
 




















Untuk mencari data 
(internet Surfing) 
2 Buah  Rp 



















180.000   Rp 360.000  
5 
Flashdisk 
 Untuk menyimpan 
data penelitian 
(internet surfing) 
1 bulan  Rp 
120.000   Rp 120.000 
6 
UNEED Power 




395.000  Rp 395.000 
 
TOTAL 
Rp          
3.125.000  
 








   
     No Nama Bahan Volume Biaya Satuan Biaya Total 
1 penyelenggaraan seminar 1 hari  Rp    1.500.000   Rp           1.500.000  
2 biaya tidak terduga      Rp              375.000  









     
 







Perjalanan pulang pergi ke 
dijakarta (BUS/ Kereta Bisnis) 
5 orang 






Transport lokal di Jakarta 
(Perpustakaan Nasional, 
perjalanan ke Menko 
Perekonomian RI, Dinas 
Pengelolaan Pasar dan Dinas 
Pariwisata) 










Biaya akomodasi selama dijakarta 
4hari 
 










Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

















25 jam/ minggu Memastikan jalannya 
penelitiaan dan 

























20 jam/ minggu Mengurus masalah 
perizinan 
administrasi. 
























25 jam/minggu Mengumpulkan data 
terutama data internet 
(internet surfing). 
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